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ABSTRAK 

INDRA SATRIA. Pengembangan Desain Fasilitas Wisata di Wana Wisata 

Green Grass Cikole Kabupaten Bandung Barat Jawa Barat. Dibimbing oleh OCCY 

BONANZA. 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan fasilitas di Wana Wisata Green 

Grass Cikole melalui pendekatan ekowisata berkelanjutan. Menggunakan mixed 

methods, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan 

kuesioner kepada 100 pengunjung serta 15 pengelola. Hasil evaluasi menunjukkan 

delapan fasilitas utama (pos tiket, parkir, jalur pejalan kaki, kandang rusa, tempat 

sampah, penunjuk arah, toilet, dan kios) dinilai buruk (persepsi negatif 94–95%) 

karena kurangnya fungsi, aksesibilitas, dan penerapan desain berkelanjutan. 

Gazebo diidentifikasi sebagai kebutuhan prioritas. Hasil penelitian berupa peta 

wisata terpadu dan rancangan fasilitas menggunakan konsep bangunan semi-

permanen dengan material ramah lingkungan (baja ringan, GRC, dan UPVC), yang 

diharapkan mampu meningkatkan kenyamanan pengunjung serta memperkuat 

keberlanjutan destinasi. 

 

Kata kunci : Desain berkelanjutan, Ekowisata, Green Grass Cikole, Pengembangan 

fasilitas 

 

ABSTRACT 

INDRA SATRIA. Development of Tourism Facility Design at the Green 

Grass Cikole Tourism Forest West Bandung Regency West Java. Supervised by 

OCCY BONANZA.  

 

This study aims to develop tourism facilities at Wana Wisata Green Grass 

Cikole using a sustainable ecotourism approach. Employing a mixed-methods 

approach, data were gathered through observations, in-depth interviews, literature 

reviews, and questionnaires involving 100 visitors and 15 managers. Evaluation 

results indicate that eight primary facilities (ticket booth, parking, pedestrian paths, 

deer enclosure, waste disposal, signage, toilets, and kiosks) are poorly rated (94–

95% negative perception) due to inadequacies in functionality, accessibility, and 

sustainable design. Gazebos were identified as the primary priority. The outputs 

include an integrated tourism map and facility design concepts utilizing semi-

permanent, eco-friendly materials (lightweight steel, GRC, and UPVC), aimed at 

enhancing visitor comfort and strengthening the destination's sustainability. 

 
Keywords: Ecotourism, Green Grass Cikole, Facility development, Sustainable 

design 

 

 

 



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

INDRA SATRIA. Pengembangan Desain Fasilitas Wisata di Wana Wisata Green 

Grass Cikole Kabupaten Bandung Barat Jawa Barat. Development of Tourism 

Facility Design at the Green Grass Cikole Tourism Forest West Bandung Regency 

West Java. Dibimbing oleh OCCY BONANZA. 

Wana Wisata Green Grass Cikole (GGC) di Lembang, Kabupaten Bandung 

Barat, memiliki potensi ekowisata alam yang besar dengan tegakan hutan pinus 

sebagai daya tarik utamanya. Namun, evaluasi terhadap fasilitas wisata yang ada 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi eksisting dengan ekspektasi 

pengunjung, di mana delapan fasilitas utama (Pos Tiket, Area Parkir, Jalur Pejalan 

Kaki, Kandang Penangkaran Rusa, Tempat Penampungan Sampah, Papan 

Penunjuk Arah, Toilet, dan Kios Dagang) memperoleh penilaian persepsi negatif 

yang tinggi (mencapai 94 hingga 95%) akibat tidak memadainya aspek fungsi, 

kapasitas, aksesibilitas, serta penerapan green design. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber daya fasilitas, 

menganalisis persepsi serta preferensi pengunjung dan pengelola, serta menyusun 

luaran berupa peta persebaran dan rekomendasi desain fasilitas yang berkelanjutan. 

Metode yang digunakan adalah mixed methods (metode campuran) yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan praktisi dan pengelola, 

studi literatur, serta penyebaran kuesioner kepada 100 orang wisatawan 

(menggunakan teknik simple random sampling) dan 15 orang pengelola 

(menggunakan teknik purposive sampling). Analisis data dilakukan secara 

deskriptif serta menggunakan analisis skala Likert dengan pengujian interval 

penilaian. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa fasilitas seperti Kantor/Pusat 

Informasi, Area Kemah, dan Musala telah memperoleh tanggapan yang positif dari 

pengunjung dan hanya memerlukan pemeliharaan rutin. Sebaliknya, delapan 

fasilitas utama yang dinilai buruk memerlukan perbaikan dan pengembangan 

menyeluruh. Berdasarkan analisis preferensi terhadap fasilitas harapan, shelter atau 

gazebo menjadi prioritas utama yang diinginkan oleh pengunjung dan pengelola 

untuk melindungi kenyamanan termal wisatawan dari cuaca ekstrem di dataran 

tinggi. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan rekomendasi 

pengembangan desain fasilitas menggunakan konsep bangunan semi-permanen 

yang ramah lingkungan dan efisien dalam perawatan. Material yang 

direkomendasikan meliputi baja ringan, Glass Fibre Reinforced Concrete (GRC), 

dan unplasticized polyvinyl chloride (UPVC) guna menekan limbah pembangunan, 

memperpanjang usia pakai fasilitas, serta menjaga kelestarian lingkungan. Luaran 

akhir dari penelitian ini berupa peta wisata terpadu dan rancangan desain fasilitas 

prioritas yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas kunjungan, memperkuat 

aspek konservasi, serta mengoptimalkan Wana Wisata Green Grass Cikole sebagai 

destinasi ekowisata berkelanjutan yang unggul di Kabupaten Bandung Barat. 
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